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Afasiamotorik adalah kesulitan dalam mengkoordinasikan pikiran, perasaan dan kemauan menjadi simbol
bermakna dan dimengerti oleh orang lain dalam bentuk ekspresi verbal dan tulisan. Tujuan penelitian ini
adalah diketahuinya pengaruh pemberian komunikasi dengan AAC terhadap kemampuan fungsional
komunikasi dan depresi pada pasien stroke dengan afasia motorik. Desain penelitian yang digunakan adalah
guasi experiment dengan pendekatan post test non equivalent control group pada 21 responden yang terbagi
menjadi 11 orang kelompok kontrol dan 10 orang kelompok intervens.

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna rata-rata kemampuan fungsional
komunikasi antara kelompok kontrol dengan intervensi dengan nilai p > 0.05 (p = 0.542 pada = 0.05), tetapi
terdapat perbedaan yang bermakna rata-rata depresi antara kelompok kontrol dan intervensi dengan nilai p<
0.05 ( p=0.022 pada = 0.05). Berdasarkan gambaran hasil penelitian ini, maka pemberian komunikasi
dengan AAC dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi keperawatan untuk memfasilitas komunikasi
sehingga dapat menurunkan depresi pada pasien stroke dengan afasia motorik.

...... Motor aphasiais difficulty in coordinating the thoughts, feelings and desires into meaningful symbols
and understand in form of verbal expression and writing. The purpose of this study was to know the
influence of conducting communication by AAC to the communication functional ability and depression for
stroke patients with motor aphasia. The study design used is quasi experiment by approaching post test non
equivalent control group for 21 respondents consist of 11 people of control group and 10 people of the
intervention group.

The results showed that no significant difference in the average communication functional ability between
the control group and intervention group with p values> 0.05 (p = 0.542 at = 0.05), but there were
significant differences between the average depression of control and intervention group with p values <
0.05 (p=0.022 at = 0.05). Based on the results of study, the giving of communication by AAC could be
one of the nursing intervention for facilitating communication that will decrease depression to the stroke
patient with motor aphasia.
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